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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh pengertisn yang tepat ten-

tang judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan

renegacsan mengenai judul tersebut.

1. Studi
Studi berarti penyelidikan.l) Yang dimaksud
disini 1ialah penelitian untuk wmemperoleh data
vang berhubungan dengan permasalahan, dengan cars
mengumpulkan, membahas dan ménganaliaa data
tersebut melalui prosedur ilmiah guna diambil
suatu kesimpulan.
2. Pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al-Qur’an
(PTMAQ)
a. Pelaksanaan
Adalah proses, cara, perbuatan me laksanakan .2’
b. Program
adalah rancangen mengenai asas serta dengan
usaha.3)
1Y w.a.s. Foerwodarminto, HMamus Hmem Dahess Imdeonesta,
(Jakarta @ PM. Balai Puctaka, 19746) hal. 945
23

Tim Fenyueun dan Pusst Fembinaan dan  FPeongembangan  Bahaea,

Feszr FRahasa Indonesia, (Jakarta  Halat Puoctaba, 19900



Tutorial

Q

adalah pengajaran tambahan, peladorsn
privadi.?
d. Membacs

adalah melihat tulisan dan mengerti atau dapab

melisankan aps YEng tertulis itu.5)

Al-Qur an

b

adalah kitab sucli agama Isl&m.a)
Yang dimsksud dengan pelskeansan PTMAQ di atss
inlah pelajaran program pemberantasan butsa hurut
Al-Qur an Vang dirintis bhadan Silaturrahmi Penga-
jian Anak kecamaten Depok, kerjasams dengan Sh
sekecamatan Depank Sleman Yogyvakarta.
Sigwa 35D Samirono Kecamabtan Depok Sleman
Yogyakarta
I1alsh siswa dikenakan PTMAQ, vaitu sigwa kelas 3
vang beragamé islam, yang penulis gunakan sebagsai
obyek dalam penelitian. |

Dari penegasan istilah tersebut, maka  YBng
dimsksud dengan Juduvl di  ablss jalah susltu
penelitian yang dilaskukan untuk mengetahul

tentang pelsksanaan PTMAQ vang dirintis oleh

8) apen M.Echols  dan Hasean Sadily, HKemus Inggriz-Indenesia,
harta 3 PT. Gramedlas 17231 hal.508).

5 B - . - g Ne 1% e e

Y oW 3.7 Poerwcdarminlig Wit cites hal.sl



badan Silaturrahmi Pengajian Anak dalam upaya
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur an bagi
siswa, kKhusuesnys giswa kelas tiga SD Samirono,

Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta.

B. L atar Belakang Masalah

Salash satu tema sentral rendidikan agama
Islam di Sekolah Dasar yang dicanangkan oleh
pemeriintah adalah anak dapat wmembaca Al-Qur an
dengan baik. Akan tetapi bila seseorang siswa
hanya belajar formnl di sekolah eaja, sampal
perguruan tinggi ternyata siswa tidak dapat membacs.
Al-Qur an. Walaupun anak dapat membaca Al-Qur’an
bukanlah hasil didikan guru agamas, tetapl ia.
aktif wmengaji di luar. Ini menundukan bahwa
tulisan baca huruf arsb di Sekolah Dasar sekarang
mengslami kemerosotan sekali bahkan hampir tidak
jadi program sekolah, sshingga tulis baca huruf
arab dewasa ini jadi kerdil.”) |

Problem vang melanda umat Tslam Indonesia
dewasa ini Juga mendadi keprihatinan pihak
pemerintah. Terbukti dengan dikeluarkannya. SKB
Menteri Agama RI No.128 Tahun 1982/44 A 1982

tentang “"Usaha peningkatan kemampusn baca tulis

2V Mubammad Zeip, Metode Pendidiken Agama Islam pads
Wov-Formal, (Yograkarts 3 Fabultas Tarbiyah TATH Sunan Faliizaga,

o
107590, wal., 23.



Al-Qur an bagi umst Islam dslsm rangka peningkatan,
renghayatan dan pengamalan Al-Qur-an dslam kehidupan
sehari-hari”.8)

Dari pengalaman observasi renulis, ternyats
ada beberspa siswa kelas tigas 5D Samirono vang belum
bisa membaca Al-Qur- an. Dengan alasgan 41 rumah belum
diajarkan ngaji. 8D Samirono merupakan lembaga
formal merass kesulitan untuk memenuhi dan  mewniud-
kan tujuan PAI tersebut. Hal demikian tidak lepas
dari keterbatasan waktu yang tersedia untuk
mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar, saratnya materi
vang akan diajarkan, faktor kesibukan guru AEALA,
serta faktor keanekaragaman latar belakang dari
maging-masing siswa. Untuk mengatassi kesulitan ini
perlu diadakan terobosan baru vang mendukung
tercapainya tujuan PAI di SD Samironoc.

Lembags non - formal vysng berjasa dalsm
mengatasi hal ini  adalah  lembaga rengajian anak-

anak yang diselenggarsken di masiid atau mushol-

la, namun seiring dengan buday: formal Islam
dalam dunia pendidiksan dan urd ngaji telah
digibukkan oleh tugss-tugss pekerjasn mencari
nafkah atau lainnya dengan menuntut curanan

AN Kotaoede Yoovakarta,
) l

tmakalah pada pembelalan



untuk belajar mengaji baik di rumah maupun di TKA-TPA
terdekat dapat mengikuti pengajian di sekolah sebagal
kegiatan ekstra. Disinilah letak pentingnﬁa dan
verhasilnya PTMAQ di SD Samirono, yaitu membantu guru
agama untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur an
bagi siswa dalam rangka mewujudkan apa Vvang telah
dicanangkan oleh pemerintah terhadap pendidikan agama
Islam di Sekolah Dasar.

Adapun materi PTMAQ tidak hanya membaca Al-Qur an
saja tetapi ditambah dengan materi sholat, hafalan ayat
pilihan, doa-doa praktis. Perbalkan materi terus
ditingkatkan seiring dengan ditingkatkannya pengetahuan
para tutor.

Dari k;nyataan dan keberhasilan PTMAQ sebagaimana
terpapar diatas, maka penulis menganggap penting untuk

menelitinya lebih lanjut.

R umusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah
penulis kémukakan diatas, maka dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
{. Bagaimana pelakesanaan Program Tutorial Membaca Al
Qur an di SD Samirono Kec. Depok Sleman Yogyakarta.
2 . Bagaimana hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan
Program Tutorial Membaca Al-Qur’an di SD Samirono
Kec. Depok Sleman Yogyakarta.

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan



'Program Tutorial Membaca Al-Qur an di SD Samirono,

Kec.

Depek Sleman Yogyakarta.

P. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan penulis memilih Judul diatas jalah

sebagai berikut :

1. Menarik minat untuk melakukan penelitian tentang

masalah tersebut, karena Program Tutorial Membaca

Al-Qur an memiliki potensi dan manfaat yang besar

bagi Sekolalh Dasar dalam rangka untuk meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur”an bagi anak didik.

L

Sepanjang pengetahuan penulis , SD Samirono belum

pernah dijadikan objek penelitian ilmiah tentang

Program Tutorial Membaca Al-Qur’an, sehingga menarik

untuk dikaji.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

1§

-

Untuk mengetahui pelaksanaan Program Tutorial
Membaca Al-Qur-an di SD Samirono, Kec. Depok
Sleman Yogyakarta.

Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai dari
pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al-Qur~an di
SD Samirono, Kec. Depok Sleman Yogyakarta.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung
Pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al-Qur an di

SD Samirono, Kec. Depok Sleman Yogvakarta.



2. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan pemikiran secara tertulis bagi pengurus
silaturrahmi Pengajian Anak dalam upaya mening-
katkan kemampuan baca tulis anak.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan
sebagal pedoman uji coba pclaksanaan Program
Tutorial Membaca AL-Qur an baik di 5D Samirono
maupun di SD yang lain.

3. Untuk menambah khasanah pengetahuan bagi penulis
tentang Pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al -
Qur an sebagai salah satu upaya untuk memberantas

buta huruf Al-Qur an.

F. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek

Adapun yang dimaksud dengan subyek penelitian
adalah sumber dimana kita mendapatkan keterangan
penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan
sumber penelitian berarti "orang atau apa saja vang
menjadi sumber data penelitian“.g)

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah

‘seluruh aktivitas pelaksanaan Program Tutorial

Plauharcimi Arikunto, Prozedur FPenelitian Sua o Fendelbaten

Prat+i= (Javarta @ FT. Hina Aksara, 198251, hal. 40



- Membaca Al-Qur“an SD Samirono, meliputi Kepala
Sekolah, Guru Agama Islam di SD S&mirono,_ Tutor-
Tutor PTMAQ di SD Samirono, serta siswa-siswa vang .
dikenakan PTMAQ.

Untuk menentukan berapa besarnya sampel dari
suatu populasi, Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik di
ambil semuanya, Jadi merupakan penelitian seluruh
populasi.10)

Dengan pengertian tersebut, maka dalam peneli-
tian ini populasi yang peﬁulis gunakan ialah semua
siswa SD Samirono yang dikenakan PTMAQ,. . yaitu
siswa kelas tiga yang berjumlah 17 orang.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Tes

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang
dipergunakan untuk mengetahui atau mengukur

- sesuatu dalam suasana tertentu, dengan cara dan
aturan-aturan yang sudah ditentukan.ll) Untuk
mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk vang
diberikan misalnya : melingkari salah satu huruf

didepan pilihan Jjawaban, menerangkan, mencoret

10) 1hid., hal. 107.

11)SLH'lar"_atimi Arikunto, Dasar-Lazar Evaluaszr Fendidikan,
(Jakarta @ Rina Aksara, 1984), hal. 47,

o ey



10

jawaban yang salah, melakukan tugas atau suruhan,
menjawab secara lisan dan sebagainya.

Metode tes digunakan untuk meﬁgetahui
kemampuan murid dalam membaca Al-Qur an. Karena
prenentuan berhasil atau tidaknya PTMAQ di SD
Samirono berdasarkan prestasi ngaji murid sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

b. Metode Observasi

Observasi adalah metode pengambilan data me-
lalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.lz)

Hetode ini peneliti gunakan untﬁk mengetahui
lokasi_dan keadaan tempat penelitian dalam menda-
patkan gambaran umum secara Jjelas dan untuk
mengetahui proses belajar mengajar PTMAQ di SD
Samirono.

c. Metode Interview

Interview adalah suatu proses tanya jawab
secara lisan dimana dua orang atau lebih berha-
dap-hadapan secara fisik yang satu melihat yang
lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri

suaranya. 13)

j:"‘:"Su.ltrisr':n, Hadi, HMethodologl Rezeach
Fakultas Feikologi UGM, 1984), hal. 106,

iVogyakarta

Y3 ) 1hid., hal. 192.
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
mengenal pelaksanaan pengajaran dan melengkapi
data tentang gambaran umum. Dalam hal ini fenulis
bertanya kepada tutor-tutor PTMAQ dan guru agama.
Metode Angket (Kuesioner)

Angket 1ialah sejumlah pertanyaan tertulis
vang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal ia ketahui.l4)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
angket langsung tertutup, yvaitu responden
menjawab tentang dirinya eendiri dengan Jjawaban
yvang sudah disediakan.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, buku,
transkrip, surat kabar, majalah, notulen, rapat
dinas, agenda, dah sebagainya.ls)

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh
data baik berupa angka atau catatan penting yang

berhubungan dengan tujuan, materi dan sejarah

perkembangan PTMAQ di SD Samirono.

14

=

i E

Y

)

- -

‘Suharsimi Arikunto, Frosedur FPenelitian Suatu FPendelatan

(Jakarta ¢ PT. Rina Akeara , 1989), hal. 124,

‘IThid., hal. 202,



12

4. Metode Analisis Data

Untuk memperoleh hasil penelitian yang tepat,
lengkap dan benar, maka diperlukan metode yang valid
dalam menganalisa data. Analisa data yang digunakan:

a. Analisa Kuantitatif
Ialah menganalisa data kuantitatif ; yaitu
data yang berupa kﬁmpulan bahan keterangan yang
berwujud angka.l®)

Data kuantitatif yang diperoleh akan diolah

dengan menggunakan rumus prosentase, yaitu

i
B = x 100 %
N
Keterangan : f = Frekuensi yang dicari pro-
sentasenya.
N = (Number cases) Jjumlah fre-
kuensi atau banyaknya
individu.

P = Angka prosantase-17)

b. Analisa Kualitatif
Analisa kualitatif merupakan teknik analisa
diskriptif terhadap data-data yang bersifat non

angka (non statistik).

£ . " o + T " o T
1U)ﬁr..3,5. Sudiiono, Fengantar Tratizdit Fendidifan o (Jakaris

FT. Faiz Grafindo Persada, 1998), hal. 1.

PV bid., hal. 40.
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Dalam hal ini penulis menggunakan cara atau

metode berpikir sebagail berikut:

1. Induktif
Induktif 1alah cara berpikir yang berangkat
dari fakta-fakta yang khusus kemudian disim-
pulkan menjadi pengetahuan umum.18)

2. Deduktif ' |
Deduktif ialah suatu cara berpikir vang
berangkat daril fakta-fakta yang umum untuk

menilal sesuatu yang bersifat khusus.lg)

G. Tirjauan Pustaka

1. Pengertian Al-Qur~ an
Al-Qur”an adaleh kalam Allah Swt yang merupakan
mu’jizat vyang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi
Muhammad Saw dan yang ditulis di mushaf dan diriway-
atkan dengan mutawatir serta membacanya adalah
ibadah . 20)
Kebenaran Al Qur“an dan keterpeliharaannya

dijamin oleh Allah, sebagaimana dalam firman-Nya:

j'B)SLttris.:n-:r Hadi. Methodologi Reszearch I, (Yogyakarta: Fakultas
Feikolegl UGH: 1984), hal. 42.

Y9 1bid. . hal. 36.

“OIpepag RI, (Mukadimah), Op.cit., hal. 14,

B RN R A A A
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QS. Al HiJjr ayat 9:

-

R

(1 B35 50 375 85 5
"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Quran dan
gsesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya“zl)

Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurun-
kan Al Qur an dan memelihara kemurniannya dari masa
ke masa. Sejarah telah membuktikan bahwa sejak 15
abad yang lalu sampai detik ini, Al Qur an masih
terjaga keorisinilannya dalam teks aslinya tanpa

sedikitpun berubah.zz)

2. Anjuran belajar dan mengajarkan Al Qur an

a. Perintah dalam Al Qur an

Dalam Surat Al Alaq 1-5, Allah berfirman:

i e .
»

Gy i LGle e oLyl gl Ll o dh A I T3

- .’lf”’_:.,: o @ /:. lf‘”‘.’}f.f'

0=V bty ca IU OGN (e LA e 2l 208
"Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-mu vang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu-lah Yang

Maha Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan

perantara kalam. Dia mengajaﬁg?n kepada manusia
apa vang tidek diketahuinya.”

?1)1_'_'!&;:.‘:“;] R, Op.cit.., hal.B%1.

, s )
i A

“lpasrudin Razak. Dienwl? Tzlam. (Bandung: al-Ma’arif, 1786),

ol )

Thidae halszs 1979



Iqra” atau perintah membaca, adalah kata pertama
dari wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad
SAW. Kata inl sedemikian pentingnya sehingga Jdiulang
dua kali dalam rangkaian wahyu peftama. Namun perin-
tah tersebut tidak hanya ditujukan kepada pribadi Nabi
Muhammad ©Saw semata-mata. tetapi Juga untuk umat
manusia sepanjang sejarah kemanusiaan, karena realisa-
si perintah tersebut merupakan kunci pembuka Jalan
kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi.<4)

Ayat selanjutnya menjelaskan bahwa Allah memberi-
kan pengetahuan dengan perantaraan pena (Qalam).
Maksudnya Allsh mengajarkan manusia dengan perantaraan
tulis baca.29)

Selanjutnya dalam Surat Al Isra” syat 106 Allah

berfirman:

../,lozx» o f/.’)f",/’la)/

(V-1 9‘ﬂ\’b"}'ﬂgf¢5}3;‘.§idﬁaiﬁﬂ/dﬁ UTJSJ

"Dan Al Qur an itu telah kami turunkan dengan
berangsur-angsur agar kamu membacakannya perla-
han-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya

bagian demi bagian".ze)

1794)Y.

Eq)l":. Quraich Shihab, Membumikan Al-Qur "av, (Bandung: Mizan
h:"l]- 167-

nEN .
S Depan Ky 00018 hale 1079,

a5
£2)rhid.. hal. 440.
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Ayat tersebut menenrangkan bahwa dalam belajar
membaca Al Qur an dilakukan secara bertahap sedikit
demi eedikit. Dengan menggunakan cara 1ini., akan

mempermudah umat Islam dalam mempelajari Al Qur’an.

Perintah dalam Hadist
Dalam shahih Bukhori. diterangkan bahwa Rosulul-

lah Saw bersabda:

agjbnjidJJ);Aip)£ﬂjd\;ig.difgfju
"Dari Usman r.a, dari Nabi Saw bersabda : Sebaik-
baiknya kamu adalah orang yang belajar Al Qur-an
dan mengajarkannya” (HR.Bukhori).27)
Dari Hadist di atas dapat dipahami bahwa ada dua
kewajiban bagi umat Islam terhadap Al Qur‘an vyaitu

mempelajari Al Quran dan mengajarkannya kepada orang

lain.

Selanjutnya Rosullah Saw bersabda:

i ru,ww&pamdﬁ)du LEJ6 Rins S

,/‘9}'

ai.é;}}oi;; Ls..\j'l) Lo),.)'! C\ﬁj& o}mJ\CAJhb)A) d'l,p_“

(s ol y ) o d‘dtﬂ

juz

e B

"Tmam Bukhori, Shahih Sukheori, (Istambul: Dar Al-Fikr, 1981

YT. hal. 108,
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Dari ‘Aisyiah ra berkata : Rasulullsah Saw bersab-
da: Orang yang membaca Al Qur’an. lagipula 1ia
mahir. kelak mendapat tempat dalam surga bersama
dengan rasul-rasul vang mulla lagi baik, dan
orang vyang ada kemauan membaca Al Qur‘an tetapi
tampak agak berat lidahnya (belum mahiﬁés ia akan
mendapat dua pahala” (HR At Tirmidzi). .

Dari Hadiét di atas dipahami bahwa orang vyang

membaca Al Qur an dengan lancar (mahir) akan mendapat

pahala, yaitu kelak tempatnya di surga bersama rasul

yang terus belajar membaca Al Qur an, akan memperoleh

dua pahala yaltu pahala untuk kemauannya dan pahsala

untuk membecanysa.

Al

Di samping itu Rasulullah Saw bersabda:

SN I8 (B Jik e

PR o o N W P - » ;o
A A A ARG . . "
QU 8 5 i Jal "oy (Sud S L3‘-*": SN e

"Dari Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi Saw bersabda:
Didiklah anak-anakmu dengan 3 perkara : mencintal

Nabimu. mencintai keluarga Nabi dan membaca Al

. Qur‘an (HR. Bukhari)".29)

Hadist di atas memerintahkan agar belajar membaca

Qur an harus dilakukan sejak usia anak-anak. Ini

berarti para orang tua berkewajiban untuk mendidik

Il

Y = o ' o |
B oynan At-Tirmidzi. Tariamah A#-Tirmidzi. Fenteriemah Moh.
Tuhr ] d L N

(Semarang: CV. Asy-8vifa’ i1lid 4) hal. S00.

27 tmam Bukhori, Dp.cit., hal.11s
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anaknya membaca Al Qur an sejak usia dini.

Selanjutnya dalam shahih Bukhori. Nabi Saw ber-

sabda:
D6 Loy e Lo D 7 BTl o il e

P IR Sl Lae T

A ooy ST B 31 5 A By 58 s
"Dari Anas bin Malik bahwa Nabi Saw berkata
kepada Ubay bin Ka“ab : Sesungguhnya Allah memer-
intahkan agar aku mengadarimu membaca Al Qur~an
(HR Bukhari)"30)

Dengan demikian., umat Islam diwajibkan belajar
membaca Al Qur an. mempelajaril makna dan kandungan di
dalamnya serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari. BSelain itu, umat Islam juga berkewajiban untuk

mengajarkan Al Qur an kepada orang lailn

Aturan Perundangan di Indonesia

Dalam, keputusan Bersama Menteri Dalam Negeril
dan Menteri Agama Republik Indoneeia Nomor 128 Tahun
1982/ 44 Tehun 1982 tentang : "Usaha peningkatan
kemampuan baca tulis Al Qur“an bagl umat Islam dalam
rangka peningkatan., penghayatan dan pengamalan Al
Qur an dalam kehidupan sehari-hari”31) . dapat diambil

kesimpulan bahwa usaha peningkatan kemampuan membaca

\II-.: j! . .
SIrhid.. hal. ?0.

-4

SHlanN Keota Bede, Dp.oit.. hal. S-6.
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Al-Qur“an ini, disamping menjadi program umat
Islam tetapi Juga menjadi program pemerintah.
Agar program ini dapat terealisir dengan baik,
maka perlu ditumbuhkan lembaga-lembaga peng-
ajaran baca tulis Al-Qur-an. Seperti TKA/TPA,
Program Tutorial Membaca Al-Qur an bagi siswa-
siswa sekolah dasar maupun lembaga-lembaga lain-
nya yang mendukung kegiatan pengajaran membaca
dan menulis Al-Qur an.

Setelah melihat anjuran untuk belajar dan
mengajarkan Al-Qur~”an baik dari ayat-ayat Al-Qur”an,
hadite-hadits maupun anjuran dari pemerintah Indo-
nesia diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
dan mengggar Al-Qur“an merupakan kewajiban bagi umat
Islam. Karena itu mempelajarinya harus dilakukan se-
dini mungkin. Selain belajar membaca dan mempelajari
arti dan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an, yang
terpenting 1ialah mengajarkannya. Dengan demikian
belajar dan mengajarkan Al-Qur an merupakan tugas
mulia lagi suci bagi umat Islam.

Sejarah Pengajaran Al-Qur an

Al-Qur”an berfungsi memberi petunjuk kepada
manusia menuju Jjalan yang sebaik-baiknya. Menyadari
akan fungsi dan peranan Al-Qur°an bagi kehidupan
manusia, maka sejak Rasulullah pengajaran Al-Qur an
telah ada dan dalam perputaran roda zaman selalu
timbul motivator-motivator baru vyang menggiatkan

orang untuk membaca Al-Qur an dan menulis Al-Qur  an.
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Ketika terjadi peperangan di Badar ada beberapa
orang musuh (kaum Quraisy) yang dapat ditangkap oleh
kaum muslim. Orang-orang tawanan yang pandai tulils
baca dapat menebusi dirinya dengan cara mengajarkan
sepuluh anak Madinah. Setelah anak-anak pandail dari
pengajaran tersebut, para tawanan dibebaskan.
Anak-anak vang belajar tidak terbatas pada anak
laki-laki saja. Bahkan di Kutab merupakan tempat
belajar menulis dan membaca Al-Qur’an sejak masa
Nabi dan di Madinah telah didirikan darul Qur’an
tempat belajar dan menghafal Al-Qur - an.31}

Dalam Al-Qur°an dan terjemahannya dijelaskan
tentang sejarah pemeliharaan dan kemurnian Al-Qur”an
dikatakan bahwa tiap-tiap diturunkan ayat-ayat itu,
nabi mengﬁruh menghafalnya dan menuliskannya dibatu,
kulit binatang, pelepah damar dan apa saja yang bisa
dipakai untuk menulis, agar nanti mudah dibaca dan
dihafal.32)

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengajaran Al-Qur’an telah dirintis dan dimulai
cendiri oleh Rasulullah, para sahabat, tabiin-tabiin

dan usaha-usaha itu diteruskan dan didorong oleh

para khalifah sendiri.ga)
Hlyﬂahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, {Jakarta 1+ tT.
Hindakarya Agung, 1990}, hal. 22.
) pepag KI, Op.cit., hal. 21.

23 hidey hal 24
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Pengajaran membaca Al-Qur’an di Indonesia
muncul bersama-sama dengan tersebarnya agama Islam
vang dilakukan oleh para wali vyang akhirnya- ber-
kembang di langgar-langgar dan pesantren-pesantren.
Pengajaran di langgar merupakan pengajaran membaca
Al-Qur-an dalam tahap amal, dimana pelajaran diberi-
kan dengan sistem sekepala, guru membaca gesuatu
dan murid menirukannya. Pengajaran lebih lanjut dan
mendalam diberikan di pesantren yang murid-muridnya
disebut santri.34)

Selanjutnya disebutkan bahwa rengajian dasar
terdapat  di rumah-rumah, langgar-langgar, Surau,
musghola dan masjid, yang diberikan secara
individua—i, disebut juga dengan sistem sorongan.
Sistem ini terbukti sangat efektif terutama bagi
murid vang akan melanjutkan pada pesantren yang
menggunakan sistem bandongan (halagah) dan sistem
ini menuntut kesabaran, ketaatan dan disinlin
pribadi dari murid.-35)

Materi pengajaran Al-Qur‘an untuk permulaan
diajarkan surat Al-Fatihah kemudian surat-surat
pendek dalam Juz amma, kemudian mempelajari huruf-

huruf arab dan menghafal teks-teks vang terdapat

Tlmue,

19921,

34, Jumhur & Danzsuparta, Sedarah Pendiditan, {(Bandung @ CY.
1974y, hal. 112,

5 c’ ) 4 -~ * | . y ) - & F i . e & = el ol )
S 7amabeyari  Dhofir, Tradisr Pozentren, {(Jakarta 1 L ESES,

thal. '28"31 .
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"dalam Al—Qur'an; reraturan dan tata tertib sholat,

wudlu dan beberapa doa, serta diajarkan beberapa
unsur ilmu tajwid. Untuk materi ini tergantung pada
kepandaian guru ngaji.ss)

Pada umumnya anak-anak yang mengaji berumur
sekitar 6 sampai 10 tahun, untuk beberapa Jjam be-
lajar pada guru agama setempat. Pengajian dimulai
ba“da maghrib dengan sistem yang sangat sederhana
dan fasilitas seadanya, serta tidak ada ikatah
formal antara guru dan murid sehingga murid keluar
masuk seenaknyazﬁp
Tujuan pengajaran Al-Qur~an

Penggjaran Al-Qur“an merupakan suatu kegiatan
belajar mengajar yang terprogram. Karena itu tujuan
rengajarannya pun harus jelas. Tujuan yang dimaksud
disini adalah esasaran yang dituju dalam setiap
kegiatan belajar mengajar.ST)

Adapun tujuan utama pengajaran Al-Qur”an adalah
agar anak dapat membaca Al-Qur;an dengan benar.
Selain tujuan pokok, ada tujuan penunjang. Tujuan
prenunjang lebih mengarah pada tujuan operasional
yaitu tujuan praktis yang akan dicapai dari sejumlah

kegiatan pendidikan. Dalam tujuan ini lebih banyak

(Jakar

Yarel A Steenbrink, Pezanitren Madrasah Sefolab, (Jakarts
1984y, 'hal., 10,
- )‘3)' aiful Bahari dan fswan Zain, Strategs Felziar Wengaifor,

ta @ FT. Rineka Cipta, 199731, hal. 90.
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dituntut dari anak didik suatu kemampuan dan
ketrampilan tertentu. Untuk tingkat paling rendah
berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, seperti bacaan
dan kaifiat sholat, akhlak dan tingkah laku. Pada
masa permulaan yang paling penting ialah anak didik
mampu dan terampil berbuat sesuatu baik perbuatan
lidah (ucapan) ataupun anggota llainnya. Kemampuan
dan ketrampilan insan kamil dalam ukuran anak. Anak
harus sudah +trampil melakukan ibadah sekurang-
kurangnya ibadah wajib walaupun belum memahami dan

menghayati ibadah itu.38)

5. Metode pengajaran Al-Qur  an

Metode adalah cara vyang didalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin
baik metode itu, makin efektif pula pencapaian
tujuan. Untuk menentukan bahwa sebuah metode dapat
disebut baik atau tidak diperlukan patokan vyang
bersumber dari beberapa faktor, yaitu tujuan, murid,
situasi, guru maupun fasilités.ag)

Seorang guru sebelum memilih metode
mengajar yang tepat dituntut untuk merumuskan tujuan

vang sejelas-Jjelasnya. Karena Jjika terdapat suatu

ketidak Jelasan dalam merumuskan tujuan yang akan

REER B

filzara 5

JEMMAreS

9%

Zakiah Darajat, dkk., Ilmu Pendidikan I=slam, {(Jakarta : Bumi
199234 hals 32-=533%

Minarno Surakhmad, Metodologi Fengajaran Kaziocoanl, (Bandung:
19729) ¢ hale 7%,



dicapal menyebabkan keegullitan dalam memilih dan

menentukan metode yang tepat.4o) Oleh karena itu

dalam mengajar guru Jjarang sekall menggunakaﬁ eatu

netode, tetapi bervariasi karena mereka menyadari

bahwa semua metode ada kelemahan dan kebalkannya.
Metode mengajar huruf Al-Qur an antara lain:

1. HMetode lama atau metode abjad atau metode

alif-ba-ta.

Dasar netode ini ialah dimulal dengan
mengadarkan nama-nama  huruf, kemudian dengan
berangsur—-angeur kekata-kata, kemudian kekalimat.4;3
Caranya sebagal berikut :

a. Mula-mula diajarkan nama-nama huruf, yang
serupa bentuknya, menurut tertib bagdadiyah,
geperti : Z ‘C@Ji——’ > | sampal akhir.

b. Femudian diterangkan titik huruf itu; dibawah
atau diatas, satu dua stau tiga, seperti : glif
tiada bertitik, ba di bawah satu titik, ta di
atas dua titik dan seteruenya.

c. Sudah itu diajarkan maca-macsm baris, seperti
alif diatas a, di bawah i, di depan u dan

hegitulah seteruenya.

40)7uhairini  dkk., Metodik Khusus Pendidikzan
Agama, (Surabaya : Usaha Offset Printing, 1983), hal. 73.

* 1 \ T - r -

4D Mahmud  Yunus, Metodik Khusus Bahasz e
(Bakasa Al-Quran, (Jaksrta : PT. Hidakarya Agung, 19871,



Kekurangan metode abjad -

a. anak merasa sulit mengetahui perbedaan antara
huruf-huruf yang sama bentuknya, karena tak
ada perbedaan kecuali titik kecil saja.

b. Anak tidak mengerti pelajaran vang dibaca,
hanya semata-mata dilagukannya saja dengan
tidak sadar akan maksudnya.

c. Memakai waktu yang lama dan sedikit hasilaya,

d. Tidak menarik hati anak-anak, selain dari pada
lagunya.

Metode Suara

Dasar metode ini sama Juga - dengan metode
abjad, yaitu dimulai dengan huruf. Tetapi huruf
itu dfajarkan menurut bunyi suaranya bukan me-
nurut nama .hurufnya, seperti metode abjad.

Maka alif bukan diaﬁarkan namanya : Alif, tetapi

diajarkan bunyi suaranya vaitu a= 1 3= & dan

u= | . Kemudian dari huruf-huruf itu disusun
kalimat, persis geperti metode ahjad jugaﬁqz)

Cara mengajarkannya sebagai berikut

a. Pergunakanlah papan tulis dan pilih huruf-hu-
ruf yang akan diajarkan, yvaitu huruf-huruf
vang Dberlainan bentuk dan bunyinya. Seperti
huruf ati ) dan ra{j ) atau pa(:;) dan

sebagainya.

a4

‘Ibid., hal. 7.
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Ambillah gambar tumbuhan, hewan atau benda
lain untuk alat peraga dan huruf permulaan
namanya ialah huruf yang akan diajarkan, misal
nya untuk mengajarkan a, pohon ara, api, ayam
dan sebagainya.
Tuliskan huruf yang akan diajarkan itu dise-
belah gambar dengan tulisan yang besar lagi
terang.
Periihatkan gambar itu kepada murid dan suruh
mereka menyebut namanya. Lakukan berulang-
ulang, kemudian suruh murid menyebut permulaan
(pangkal) namanya, yaitu a. Jika belum bisa,
hendaknya guru menolongnya.
Sesudah itu guru menerangkan bahwa huruf yang
te;tulis di sebelah gambar itu ialah a. Suruh
murid memperhatikan bentuk huruf itu, yaitu
tegak lurus seperti tongkat, supaya tergambar
bentuk huruf itu dalam hatinya, sehingga tetap
teringat olehnya selama-lamanya.
Tuliskhn huruf itu di papan dengan tulisan
besar dan suruhlah mereka membacanya berganti-
ganti.

/
Suruh murid menunjukan mana yang huruf a( | )
diantara huruf-huruf yang lain.
Setelah pandai membaca huruf itu, suruhlah me-
reka menuliskannya.

Turutlah sistem itu untuk mengajarkan huruf

-
vang lain, seperti da (3), ra&}), pa (V) dan
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sebagainya. Semua baris di atas.

3. Setelah murid mempelajari beberapa huruf,
susunlah huruf-huruf itu menjadi kata-kata dan
tulisan di papan tulis, lalu suruh murid
membacanya, seperti : i}i (ara), ;;1 (apa)
(ada). <J1

k. Apabila murid telah mengetahui beberapa huruf
baris diatas, hendaknya diajarkan macam-macam
barisnya, seperti di bawah, di depan, tanda
mati dan tanda panjang (alif, wau dan ya).

1. Setelah murid mengetahui beberapa huruf, guru
Harus menyusun kata-kata dari huruf-huruf itu.
Kata-kata itu haruslah vang ada artinya, semua
guru menyuruh mereka membacanya dan menulis-
nya? Setelah mempelajari beberapa kata,; guru
harus mempergunakan dalam kalimat.

Kekurangan metode suara :

a. Metode suara memulail dengan huruf kemudian
kata, kemudian kalimat. Sistem ini inenyalahi
tabiat biasa, yaitu kata-kata kemudian huruf-
hurufnya.

b. Metode ini mendidik anak membaca amat lambat,
tidak cepat.

c. Metode ini membutuhkan gambar sangat banyak,
sehingga menyulitkan untuk mempraktekkannya.

3. Metode Kata-kata
Menurut metode ini murid-murid melihat kata-

kata vang diucapkan guru dengan terang dan

' I BUSTAR AAN i
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lambat-lambat, eambil menunjuk kepada kata-kata
itu, kemudian murid meniru dan mencontohnya.
Demikian diulang-ulang beberapa kali. Keﬁﬁdian
guru menguraikan kata-kata itu dan mengejanya,
sehingga tetap rupanya (gambarnya) dalam otak
murid. Sesudah itu guru memperlihatkan kata-katn
yang serupa aengan kata-kata itu, untuk mengada-
kan perbandingan antara keduanya. Hendaknya kata-
kata itu, disertai gambar.43)

Dengan berangsur-angsur dihilangkan gambar-
nya, sehingga murid berpindah dari tingkat mem-
perhubungkan antara kata-kata dengan gambar,
kepada tingkat membedakan katé—kata dengan
semata-mata melihat kepadanva. Sesudah itu ialah
membedakan huruf-huruf, artinya menghubungkan
bentuk huruf dengan suaranya yang khusus, vyaitu
langksh vang lazim untuk membaca kata-kata yang
baru.

Kebaikan metode kata-katc :

a. Metode ini telah termasuk metode keseluruhan,
karena kata-kata adalah keseluruhan vyang mem-—
punyai arti.

b. Murid dapat menambah kekayaan bahasa waktu
belajar membaca dan dapat mempergunakan kata-

kata untuk membuat kalimat dalam waktu vang

pendek.

43 1hid., hal. 11.
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c. Murid belajar rumus (tanda), lafaz dan artinya
sekaligus.

d. Murid 1lebih tertarik hatinya untuk membaca
karena kata-kata yang diucapkannya mempunyai
arti yang nyata dalam otaknya.

e. Metode ini menolong murid supaya cepat membaca
karena kesatuannya kata-kata bukan huruf.

f. Membiasakan murid supaya mengerti apa-apa yang
dibacanya, bukan seperti burung beo.

Kekurangan metode kata-kata

a. Diantara kata-kata ada yang serupa tulisan,
tetapi berlainan artinya. Hal ini menyebabkan
mugid salah mengucapkan kata-kata sehingga
berlainan artinya.

b. Kadang-kadang guru terlambat menguraikan kata-
kata kepada huruf-hurufnya, sehingga hilang
hal yang sangat penting dalam membaca,
vaitu mengetahui huruf.

Metode Kalimat

Metode ini adalah kebalikan dari metode
lama. Menurut metode lama dimulai dengan huruf
kemudian kata, kemudian kalimat. Tetapi menurut
metode ini dimulai dengan kalimat, kemudian kata-
kata, kemudian huruf. Dasar metode ini ialah

kalimat kesatuan pengertian, bukan kata-kata dan
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bukan huruf.44)

Metodenya sebagai berikut

a. Guru menyiapkan kalimat-kalimat pendék. vang
telah dikenal murid atau beberapa kalimat, an-
tara satu dengan yang lain ada perhubungannya.

b. Guru menuliskan kalimat di papan tulis ke-
mudian membacanya.

c. Murid menirukan guru dan mengﬁlanginya ber-
sama-sama atau seorang-seorang.

d. Kemudian guru menirukan kalimat vyang lain,
setengah kata-katanya serupa dengan kata-kata
kalimat vang pertama. Dan begitulah seterusnya

e. Sesudah itu guru menguraikan tiap-tiap kalimat
keéﬁda kata-kata kemudian kata-kata kepada
bagian-bagiannya, yaitu huruf. Tiap-tiap kali-
mat harus disertai dengan gambar untuk me-
nerangkannya.

Kebaikan Metode kalimat :

a. Metode ini berdasarkan ilmu Jjiwa, yaitu me-
mulai dengan kesatuan pengeftian. Sebab itu
metode ini menolong anak-anak dengan kekayaan
pikiran disamping mendapat bahasa.

b. Anak mengerti arti kata-kata dengan sebenar-
nya, karena kata-kata itu disusun dalam satu

kalimat.

"’"“"{"‘?:'Ib]'d., h::.‘.l- 13.
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c. Metode ini menarik hati anak-anak untuk mem-
baca dan membiasakan mereka, supava mengerti
apa yang dibacanya. |

Kekurangan metode kalimat :

a. Kadang guru terlambat menguraikan kalimat
kepada kata-kata dan kata-kata kepada huruf,
akibatnya murid tak pandai membaca kata-kata
baru.

b. Membaca sekaligus satu kalimat pada mula-mula
belajar, amat sulit untuk sebagian anak.

c. Metode ini terlalu banyak menggunakan alat
peraga

. 8 Megode ini membosankan anak, sebab diulang-
ulang satu kata beberapa kali dalam beberapa
pelajaran. Hal ini mengurangi perhatian mereka
terhadap pelajaran yang diberikan.

Setelah anak-anak mempelajari huruf hijaiyah
dengan cara bacaan diatas, barulah diajarkan kepada
mereka Al-Qur an Jjuz “amma dimul;i dengan surat
Al1-Fatihah, An-nas, Al-Falag dan seterusnya. Setelah
sampai surat Ad-Dhuha, maka dimulai dengan membaca
Al-Qur an pada mushaf dan dimulal dari Jjuz satu
campai tamat.

Pada periode awal dari perkembangan anak hahwa
sebelum belajar membaca dan menulis, diajarkan
menghafal beberapa surat pendek dari Al-Qur an

secara lisan. Caranya guru mengulang beberapa kali,



.kemudian murid disuruh mengikutinya bersama-sama.
Dalam metode pembelajaran ini dipentingkan hafalan-
nya bukan pengertiannya.45)

Dalam menyampaikan pelajaran-pelajaran pada
anak-anak kecil harus menggunakan metode yang me-
narik dan bisa diberikan kepada anak bertahap
sedikit demi sedikit sesuai dengan tingkat pengala-
man murid.

Sesual dengan perkembangan anak, maka dalam
proses belajar mengajar digunakan juga metode ceri-
ta. Cerita mempunyai daya tarik vang menyentuh
perasaan pembaca atau pendengar, vang mengakibatkan
ia senang, benci atau merasa kagum terhadap tokoh-
tokoh yaﬂé ada didalam cerita.

Islam menyadari sifat alamiah manusia umumnya,
dan anak-anak khususnya, yang menyenangi cerita dan
pengaruhnya terhadap perasaan. Oleh karena itu Islam
menggunakan cerita untuk dijadikan sebagai salah
satu teknik dalam pendidikan. Di ~dalam Al-Qur’an
pun menggunakan cerita sebagail alat pendidikan se-
perti cerita tentang Nabi dan Rasul terdahulu,
cerita kaum yang hidup terdahulu, baik yang ingkar

ataupun yang beriman kepada Allah.46)

Getia,

QS?Mur Uhbivati, Ilmu Pendidifan T=lom, (Fandunng @ Fustaka
12273, hal. 141-1&82,
a4) . . . -
Sy Uhbivati, Op.cid., hal, 153,
FUSTAKAAN




Pada pelaksanaan PTMAQ, untuk materi membaca
Al-Qur an menggunakan metode igqra’. Sedangkaq untuk
non-membaca Al-Qur’an menggunakan beberapa metode
yang umum dipakal dalam pengajaran seperti metode
ceramah, metode latihan, metode karya wisata, metode
individual dan metode cerita.

6. Peranan kompetensiguru dalam pengajaran Al-Qur”an

Guru adalah pengajar dalam arti kata seluas-
luasnya. Dengan kata mengajar kita maksudkan segala
tingkah laku guru Vyang menyebabkan murid bhisa
belajar sesuatu.17)

Tugas guru tidak hanya menyampaikan materi saja
tetapi Juga menjadi teladan dalam pembentukan ke-
pribadian murid. Oleh karena itu guru harus memiliki
kompetensi yang cukup untuk melakukan tugasnya
sebagai pengajar dan pendidik.

Kompetensi berarti berkaitan erat dengan
pekerjaan-pekerjaan' tersebut, mengandung ‘tuntutan
supaya dikerjakan dengan perilaku vang paling di-
harapkan, tidak asal dikerjakan begitu saja. Untuk
menjalankan tugas sesuail dengan tuntutan-tuntutan
yang dipersyaratkan, maka orang vang diberi tugas
harus memiliki teori, pengetahuan, pandangan dan

konsep vang dapat menjelaskan kepadanya tentanc

a7z i .
A7 acan  Langoulung, Arar-asas Pendidiban  Tzlam, (Jakarta

Pt ata Al-huzra, 1988), hal. 314,
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pekerjaan tersebut dengan tuntutannya. Kompetensi
berarti hal yang menggambarkan kemampuan eeseorang
baik kualitatif maupun kuantitatif.48)

Guru dalam melaksanakan tugas mengajar mengajdi

harus mempunyal pengetahuan-pengetahuan berikut ini:

a, Psikologi

b, Didaktik metodik
¢. Sosiologi Indonesia

d. Pengetahuan agama
e. Pengetahuan bahasa arab

f. Pengetahuan umum lainnya.&g)

Selanjutnya dalam buku karangan Muhammad Uzer
Usman yang berjudul " Menjadi Guru Profesional Y akan
dijelaskéﬁ tentang kompetensi guru, antara lain :

1. Henguaéai bahan pelajaran

2. Menguasai program pengajaran yang meliputi
a. menetapkan tujuan
b. memilih dan mengembangkan strategi belajar -

mengajar | |

c. memilih dan menetapkan media yang sesual
d. memilih dan memanfaatkan sumber belajar.

3. Melaksanakan program pengajaran yang meliput;
a. menciptakan iklim belajar mengajar yang sesual
b. mengatur ruangan dan mengelola interaksi.

belajar mengajar.

il o . . - s . .
12 eh. Uzer Ueman, meniadi Guru Provesionael, {Bandung @ BT
Femaia Rosdakarya, 1790}, hal. 1.
49) ammad  7ed Hetoc endidifan Acama I:lam pada Lemba
"Muhammad Zein, Metode Fendid: fean  Agama Trlam pada Lem
Mon-Foarmal, (Yogyakarta Fakultaz Tarbivak Tald Sunan Kalid

197%), hal. 20.




4. Menilai hasil proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan, meliputi :
a. Menilai prestasi murid untuk kepentingan pe-
ngajar
b. Menilai proses belajar mengajar yang telah
dilaksanakan.50)

Adapun kompetensi tutor Program Tutorial Mem-
bacﬁ Al-Qur“an wmeliputi : pre eservice training,
perencanaan mengajar, metode mengajar, penguasaan
materi, forbintor, home visit dan tunjangan amal.
Proses Belajar Mengajar (PBM) dan Aktivitas Siswa

Dalam upaya menciptakan PEM yang baik, guru
harus mampu memberikan stimulan (rangsangan) kepada
siswa daﬁ_mampu menciptakan PBM yang efektif dengan
melibatkan siswa secara aktif. Untuk itu guru harus
memahami pengelolaan siswa yaitu pengaturan suasana
belajar cedemikian rupa sehinggas setiap siswa
mendapat pelayanan menurut kebutuhannya dan mencapal
hasil yang maksimal secara efektif dan efisien.?d)

Mengajar tidak hanya dititik beratkan pada
penyampaian bahan pelajaran saja tetapi sebagai

pembimbing belajar. Didalam PBM guru hanya sebagai

pembimbing agar siswa sendiri vyang melakukannya.

R E AR

0) - - =
ek Uzer Uoman, Op.cid., hal. 18-13.

-
jl)guhargimi avitunte. Feoneoeleolzan Kelas dan

fFajawali, 1972}, hal. 4.
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:Guru menyediakan fasilitas minimal menciptakan

kondisi lingkungan yeng tepat untuk belajar siswa.
Jadi disini ditekankan pada proses yang mencerminkan
timbulnya kegiatan siswa.

Agar kadar PBM dapat diterima oleh siswa se-
optimal mungkin, maka tepatlah PTMAQ menggunakan
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), dan yang belajar
adalah siswa. Guru/tutor dituntut untuk aktif menyi-
mak seberapa kemampuan siswa. Karena peranan guru
dalam CBSA guru harus dapat menempatkan diri sebagai

1. Pemimpin belajar

-

Fasilitator belajar

Moderator

W

Motivator

Evaluator belajar yang obyektif dan komprehen-

(@]

sif.52)

Dalam PBM, aktivitas belajar siswa sangat
penting baik aktivitas Jasmani maupun aktivitas
mental. Aktivitas belajar murid dapat digolongkan
kedalam beberapa hal, antara lain
1. Aktivitas visual seperti membaca, menulis, me-

lakukan eksperimen dan demontrasi
2. Aktivitas lisan seperti bercerita, membaca san-

jak, tanya Jjawab, diskusi, menyanyi

Tapu,

EY Y . ‘. - o
“Cllana Sujana, CESA Dalam EBelajar mengaizr, (Bandung 3 Sinar
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3. Aktivitas mendengarkan seperti mendengar pen-
Jelasan guru, ceramah, pengarahan
4. Aktivitas gerak seperti senam, atletik, menari,
melukis
5. Aktivitas menulis seperti mengarang, membuat
makalah, membuat surat.>S)

Agar pelaksanaan PTMAQ berhasil maka diperlukan
adanya tujuan,-materi, guru, anak didik dan PBM yang
baik, yang merupakan suatu kesatuan komponen PBM
vang tak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya

Untuk mengetahui bagaimana hasil pelaksanaan
Program Tutorial Membaca Al-Qur an di SD Samirono
maka pEﬁ}u diadakan penilaian yang tepat, yang
disebut dengan evaluasi, baik evaluasi proses maupun
hasil belajar mengajar. Setiap ©proses belajér
mengajar selalu menghasilkan hasil belajar.
Masalahnya yang dihadapi adalah esampai tingkat mana

prestasi (hasil) yvang telah dicapai.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini penulis klasifikasikan
menjadi empat bab, supava lebih mudah untuk memaham:

pokok pembahasan.
Bagian formalitas ©berisi : halaman Jjudul, hala-

man nota dinas, halaman pengesahan, halaman wmotto,

.
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halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan
daftar tabel.

Bab pertama adalah bab pendahuluan. vang t;rdiri
dari tujuh sub bahasan. Sub-sub bab tersebut terdiri
atas penegasan istilah, latar belakang masalah, rumusan
masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika pem-
bahasan.

Adapun bagian isi terdiri dari dua hab, yaitu bhab
kedua dan ketiga. Bab kedua penulie membahas gambaran
umum Program Tutorial Membaca Al-Qur an di SD Samirono
Kec. Depok Sleman Yogyakarta. Dalam bab ini terdiri
atas letak _geografis SD Samirono, sejarah dan per-
kembangan PTMAQ di gD Samirono, struktur organisasi
PTMAQ di SD Samirono dan fasilitas yang ada di PTMAQ SD
Samirono.

Dalam bab tiga, penulis membahas ‘tentang Pe-
laksanaan Program Tutorial Membaca Al-Qur“an di SD
Samirono Kec. Depok Sleman Yogyskarta. Dalam bab inl
merupakan beberapa sub bab, sub-sub bab tersebut adalah
tujuan PTMAQ di gD Samirono, anak didik PTMAQ di SD
Samirono, materi PTMAQ, metode PTMAQ di SD Samirono,
proses belajar mengajar PTMAQ di SD Samirono, teknik
evaluasi pelaksanaan PTMAQ di SD Samirono, hasil yang
dicapai PTMAQ di SD Samirono, dan faktor pendukung dan

penghambat .
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Selanjutnya adalah bab keempat yang merupakan bab
penutup. Dalam bab ini terdiri atas kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup, serta dilengkapi dengan daftar

pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup penulis.



BAB IV

PENUTUEP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian, membahas
dan menganalisa dari bab demi bab, melalui observasi,
jnterview, dokumentasi dan angket, akhirnya dapat

diambil suatu kesimpulan sebagai berikut
1. Pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al-Qur”an di SD
Samirono sudah berjalan sesuai dengan apa yang_telah
direncanakan dan diharapkan oleh Badan Silaturrahmi
Pengadiaq_ Anak-anak (SPA) Kec. Depok Sleman Yogya-

karta.

~J

Hasil pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al-Qur - an
di 8D Samirono sudah tercapai sesuai dengan apa yang
ditargetkan, yaitu

a. Dalam mengikuti pengajian di sekolah (PTMAQ),
82,35% siswa telah mengikuti kegiatan PTMAQ
dengan aktif.

b. PTMAQ telah mampu merubah kemampuan anak menjadi
anak yang memiliki bekal dasar membaca Al-Qur’an.
Hasil penelitian menunjukkan 88,24% siswa teloh
Mlus jilid 6 dnrn sudeh di Al-Qur-an. Dari Jumlah
siswa yvang telah berhasil tersebut, 82,35% eiswa
PTMAQ SD Samirono telah mampu membaca, Al-Qur’an

dengan baik dan lancar. Disamping dapat membaca

[ s —— e
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Al-Qur’an, esiswa juga dapat mengertl dan hafal
bacaan dan tata cara sholat, hafal beberapa surat
pendek dan doa-doa sehari-hari. Dengan demikian,
pengetahuan dan kemampuan giswa terhadap agama
Islam bertambah meningkat.

Dalam pelaksanaan Program Tutorial Membaca Al-Qur an

dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat.

a. Faktor pendukung pelaksanaan Program Tutorial
Membaca Al-Qur an adalah adanya kegiatan yang
terprogram, kerjasama yang bailk dengan sekolah,
kreativitas dan kualitas para tutor dan adanya
partisipasi dan aktivitas siswa dalam mengikuti
program 3ot

b. Faktor yang menghambat pelaksanaan program ini,
antara lain : kurang terjaminnya kesejahteraan
para pengurus harian PTMAQ, saratnya materi,
kurangnya pertemuan dengan pihak sekolah, ketidak
hadiran para tutor, perbedaan daya kreatifitas
para tutor, siswa tidak masuk/tidak hadir, adanya

beberapa siswa yang tidak naik kelas.

B. Saran - 8saran

6

Untuk PTMAQ-SPA hendaknya lebih meningkatkan fasi-
litas dan kesejahteraan para tutor, agar
resadaran dan semangat tutor lebih termotivasi untuk
menjalankan tugasnya dengan baik.

Bagi para tutor hendaknya lebih meningkatkan mutu
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dalam memberikan pelayanan dan bimbingan kepada anak
didik, agar hasil pelaksanaan PTMAQ di SD - Samirono
benar-benar dapat memberikan manfaat kepada anak
didik.

3. Para siswa PTMAQ di SD Samirono hendaknya selalu ak-
tif dalam mengikuti pengajian di sekolah dan mem-
pelajarinya kembali sesampai di rumah materi yang
telah diajarkan oleh tutor, kemudian menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

4. Perlu diusahakan agar pihak sekolah turut me-
ngontrol, mengawasi dan memotivasi pelaksanaan
PTMAQ. Dengan demikian, tugas pemberantasan buta
huruf Al-Qur“an di SD Samirono tidak hanya menjadi
tanggung Jawab PTMAQ saja, tetapi Juga tanggung

Jawab pihak sekolah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, dengan mengucapkan rasa syukur
kehadirat Allah Swt yang sedalam-dalamnya, karena
dengan rahmat, hidayah, serta inayah-Nya 1lah penulie
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penuliegan skripsi
ini Dbanyak terdapat kekurangan dan kejanggalan, maka
bimbingan, saran dan kritik vyang inovatif csangat
penulis harapkan dari semua pihak.

Sekali lagi penulis samapaikan terima kasih

kepada semua pihak yang telah dengan iklas membantu
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baik moril maupun materiil sejak dari awal penulisan
hingga selesainya penulisan skripsi ini. Semoga ke-
baikannya mendapat imbalan yang berlimpah dari Allah
Swt sebagai amal sholeh.

Akhirnya penulie berharap, semoga penulisan
skripei in bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi
para pembaca umumnya.

Sebagai kata penutup, semoga kita semua tetap

tergolong wumat yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWt .

Amin Ya Robbal “alamin.
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